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ABSTRAK 

 
 

PT Anugerah Borneo Maruya Persada memiliki target produksi sebesar 2.000 

ton/shift/hari. Dalam kegiatan penambangan, produksinya belum mencapai target yaitu 1.230 

ton/shift/hari. Hal ini diperkirakan karena produktivitas alat angkut dan efisiensi kerja unit 

pencucian belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh produktivitas alat 

angkut, alat muat dan efisiensi kerja unit pencucian dalam meningkatkan kuantitas produktivitas 

serta mengetahui perbedaan kadar Al2O3, SiO2 dan faktor penyebab perbedaan kadar tersebut. 

Terdapat 3 Alternatif yang dilakukan dengan meningkatkan produktivitas alat angkut, 

efisiensi unit pencucian dan penggabungan dari kedua alternatif. Dimulai dengan pengambilan 

data primer (jumlah rit, waktu working, repair, standby hour, hambatan, cycle time) dan data 

sekunder (litologi dan statigrafi, peta layout, spesifikasi unit pencucian dan alat angkut serta alat 
muat, hari dan waktu kerja, target produksi, kadar kualitas rencana dan aktual). Kemudian data 

diolah untuk mendapatkan nilai waktu kerja efektif dan efisiensi serta produktivitas. 

Alternatif peningkatan produktivitas alat angkut dapat meningkatkan 43,6% (1.969,37 

ton/shift/hari), peningkatan efisiensi kerja unit pencucian meningkatkan 42.2% (1.949,86 

ton/shift/hari), jika kedua upaya tersebut dilakukan maka produksi bauksit dapat meningkat 

104,4% (2.801,66 ton/shift/hari). Selain peningkatan kuantitas produksi, dilakukan juga 

peningkatan kualitas bauksit yang baik dengan mengetahui perbedaan kadar kualitas bauksit yaitu 

untuk Al2O3 0,83% dan SiO2 0,039% serta mengetahui faktor yang mempengaruhinya. 

 

Kata Kunci: produksi, proses pencucian, washing plant 
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ABSTRACT 

 

 

PT Anugerah Borneo Maruya Persada has a production target of 2,000 tons/shift/day. In 

mining activities, production has not yet reached the target of 1,230 tons/shift/day. This is thought 

to be because the productivity of the transportation equipment and the work efficiency of the 

washing unit are not yet optimal. This study aims to determine the effect of the productivity of 

conveyances, loading equipment and work efficiency of the washing unit in increasing the quantity 

of productivity and to determine differences in Al2O3, SiO2 and the factors that cause the difference 

in levels.  

There are 3 alternatives that are carried out by increasing the productivity of the 

conveyance, perfecting the washing unit efficiency and combining the two alternatives.. Starting 
with primary data retrieval (number of rites, working time, repair, standby hour, obstacles, cycle 

time) and secondary data (lithology and statigraphy, layout maps, specifications for washing units 

and loading and unloading equipment, working days and times, production targets, levels of plan 

and actual quality). Then the data is processed to get the value of effective working time and 

efficiency and productivity. 

Alternative to increase the productivity of transportation equipment can increase 44% 

(2,009.67 tons/shift/day), increase the work efficiency of the washing unit increase 42.55% 

(1,989.55 tons/shift/day), if both efforts are carried out, the production bauxite can increase by 

104.84% (2,859 tons/shift/day). In addition to increasing the quantity of production, the quality of 

bauxite is also improved by knowing the difference in the quality of bauxite, namely for Al2O3 

0.83% and SiO2 0.039% and knowing the factors that influence it. 
 

Keywords: production, washing process, washing plant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

Menurut UU Minerba No.3 Tahun 2020, pertambangan adalah kegiatan 

atau seluruh tahapan kegiatan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan 

pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, 

studi kelayakan, pembangunan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan 

penjualan, serta kegiatan pasca tambang. 

PT. Anugerah Borneo Maruya Persada merupakan perusahaan 

pertambangan yang bergerak di bidang penambangan bauksit, perusahaan ini 

terletak di Desa Periangan, Kecamatan Jelai Hulu, Kabupaten Ketapang, 

Kalimantan Barat. Metode penambangan pada PT. Anugerah Borneo Maruya 

Persada yaitu sistem penambangan terbuka (Open Pit Mining) dan menggunakan 

gali isi kembali (Back Filling Method).  

Pada kegiatan penambangan salah satu hal yang penting untuk kelancaran 

produksi pertambangan adalah adanya unit pencucian yang fungsinya yaitu 

sebagai pencucian Crude Bauxite (CBx) atau bauksit kotor supaya menjadi 

Washed Bauxite (WBx) atau bauksite bersih yang sudah tercuci. Proses pencucian 

bauksit sangat diperlukan terutama jika bauksit yang ditambang masih banyak 

mengandung pengotor (imburities), misalnya berupa tanah liat (clay) dan pasir 

kuarsa, sehingga menjadi lebih bersih sekaligus berfungsi sebagai sarana 

peningkatan kualitas bauksit yang akan dihasilkan.  

Pada Site Limus di PT. Anugerah Borneo Maruya Persada memproduksi 

bauksit setiap harinya sebesar 1.230 ton/hari sedangkan target produksi 

perusahaan yaitu sebesar 2.000 ton/hari. Hal ini menunjukkan bahwa target 

produksi di Site Limus tidak tercapai. Tidak tercapainya target produksi 

dipengaruhi oleh efisiensi kerja unit pencucian dan produktivitas alat angkut dan 

alat muat yang belum optimal sehingga menghasilkan kuantitas produksi rendah. 

Selain itu yang perlu diperhatikan selain kuantitas produksi bauksit yaitu 

memastikan kualitas kadar yang baik setelah pencucian bauksit agar sesuai target 
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perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dan pengkajian teknis 

pada washing plant serta alternattif-alternatif yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas dalam segi kuantitas seperti mengoptimalkan 

produktivitas alat angkut dan alat muat serta meningkatkan efisiensi kerja unit 

pencucian dengan mengurangi waktu hambatan. Semua proses yang dilakukan 

sebagai bentuk upaya dalam peningkatan produktivitas bauksit di PT. Anugerah 

Borneo Maruya Persada. 

 

1.2   Perumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka dapat diambil beberapa rumusan masalah yaitu 

sebagai berikut : 

1. Berapa kuantitas produksi bauksit pada washing plant 3 di PT. Anugerah 

Borneo Maruya Persada ?  

2. Apa faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target kuantitas produksi 

bauksit dan apa alternatif-alternatif yang dilakukan untuk meningkatkan 

kuantitas produksi pada washing plant 3 ? 

3. Berapa persentase nilai perbedaan kadar bauksit antara perencanaan dengan 

aktual setelah pencucian serta faktor apa saja yang mempengaruhi dari 

perbedaan kadar tersebut ? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

Penelitan yang dilakukan diharapkan dapat memenuhi beberapa tujuan, 

adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghitung kuantitas produksi bauksit pada washing plant 3 di PT. Anugerah 

Borneo Maruya Persada.  

2. Menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi tidak tercapainya target 

kuantitas dan mengusulkan alternatif-alternatif yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi bauksit pada washing plant 3. 

3. Membandingkan nilai perbedaan kadar bauksit antara perencanaan dengan 

hasil pencucian serta mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi dari 

perbedaan kadar tersebut. 
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1.4  Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga konsentrasi penelitian agar tidak keluar dari fokus 

pembahasan masalah, maka penelitian dibatasi pada : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada washing plant 3. 

2. Penelitian hanya dilakukan dalam 1 shift waktu kerja. 

3. Peneliti hanya mengkaji kadar Al2O3 dan SiO2. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memenuhi beberapa tujuan, 

adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi perusahaan PT. Anugerah 

Borneo Maruya Persada dalam meningkatkan hasil produksi. 

2. Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penambangan khususnya 

dalam kajian teknis pencucian bauksit pada washing plant untuk meningkatkan 

produksi bauksit. 

3. Masyarakat. 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar lokasi 

penambangan  PT. Anugerah Borneo Maruya Persada. 

 

 

  


